BAB I

KONSEP ZIS (ZAKAT INFAQ DAN SHADAQAH)

A. Pengertian Zakat, Infag dan Shadagah

Zakat termasuk salah satu rukun Islam, Zakat mdiyari’atkan
pada bulan Syawal tahun ke 2 Hijriah sesudah padanbRamadhannya
diwajibkan zakat fitrah. Jadi mula-mula diwajibkazakat fitrah, baru
kemudian diwajibkan zakat mal atau kekayaan.

Zakat diwajibkan atas orang Islam yang mempunykakaan yang
cukup nishab, yaitu jumlah minimal harta yang wajikeluarkan zakatnya.
Jika kurang dari itu kekayaan belum dikenai zakatapun saat haul ialah
waktu wajib mengeluarkan zakat yang telah memenighiabnya (dimiliki
cukup dalam waktu setahun).

Di dalam al-Quran, Allah SWT telah menyebutkantsey zakat
dan shalat sejumlah 82 ayat. Dari sini dapat diglkgm secara deduktif
bahwa setelah shalat, zakat merupakan rukun iséperiting. Zakat dan
shalat dalam al-Quran dan al-Hadist dijadikan gabaperlambang
keseluruhan ajaran islam. Pelaksanaan shalat matagkn baiknya
hubungan seorang dengan Tuhannya, sedang zakathadambang

harmonisnya hubungan antara sesama manusia. Otehakéu zakat dan

! Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf Dirjen&Birtslam Dan Penyelenggara
Haji Depag RIPedoman Zaka003, 108.
Zbid., him. 117.
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shalat merupakan pilar-pilar berdirinya bangunalams Jika keduanya
hancur, Islam sulit untuk bertahn.

Zakat menurut menurut asal kata, zakat yang bedasakatas\s)
berarti berkah, bersih, baik dan meningk&edangkan secara bahasa, berarti
nama’ (kesuburan)thaharah (kesucian),barakah (keberkahan), dan berarti
juga tazkiyah (mensucikanj. Penjelasan makna secara harfiah tersebut
mengerucut pada pengertian zakat sebagai prosebepshan diri yang
didapatkan setelah pelaksanaan kewajiban membalyat®z

Menurut Yusuf Qardawi, arti dasar dari kata zakahjdu dari seqi
bahasa adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpupu&eya digunakan dalam
Qur'an dan hadist. Tetapi yang terkuat, kata ddafie berarti bertambah dan
tumbuh’ Zakat merupakan nama atau sebutan dari sesuatéltaik SWT
yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin.abakan zakat karena
didalamnya terkandung harapan untuk beroleh bem@tbersihkan jiwa dan
memupuknya dengan berbagai kebajikan.

Sedangkan pengertian zakat menurut istilah ataua’sygitu:
memberikan sebagian harta tertentu kepada yanglearbnerimanya dengan

beberapa syarat. Jadi kalau kita tilik pula zakahunut istilah agama islam

¥ Muhammad,Zakat Profesi Wacana Pemikiran Dalam Figh Kontemparelakarta:
Salemba Diniyah, 2002, him. 12.

“Ahmad Warson MunawirKkamus Al Munawir Arab-Indonesia Terlengke®urabaya :
Pustaka Progresif, 1997, him. 577.

® Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddi®gedoman ZakatSemarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, Cet. ke-10, 2006, him. 3.

®Fazlur RahmanEconomic Doktrines of IslamTerj Suroyo Nastangin ‘Doktrin
Ekonomi Islam”,Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1996, him. 235.

" Yusuf QardawiFighus ZakatTerj. Salman Haruret.al, Hukum ZakatBogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, Cet. ke-10, 2007, him. 34.

8 Sayyid SabigFighus SunnahTerj. Mahyuddin Syafrigih Sunnah 3Bandung: PT. Al-
Ma’arif, Cet. ke-3, 1985, him. 5.



17

adalah kadar harta yang tertentu diberikan kepadg yerhak menerimanya
dengan beberapa syarat yang terténtdeskipun para ulama didalam
menafsirkannya berbeda-beda akan tetapi semuanyganad pada satu arti
yaitu mengeluarkan sebagian harta benda untukiki#ivekepada fakir miskin

sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditentuklamdal-Qur’an, sebagai
pembersih serta penghapus kesalahan-kesalahanien2nus

Syekh Hussein Muhammad Makluf mengemukakan: Haetiad®
yang diberikan kepada orang-orang fakir itu dinaamakakat yang artinya
perkembangan dan pembersihan, oleh karena menkghularta benda itu
menyebabkan bertambah, berkembang dan memperbedat kekayaan
mereka, serta membersihkan dan penjagaan bagi oyang memiliki
kekayaan tadi dari bahaya dan kerugian yang menkalp&*

Mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan mengélmisebagian
dari harta yang khusus yang telah mencapai nidbaiag kwantitas minimal
yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yangakerhenerimanya.
Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjad#abagian harta yang
khusus dari harta yang khusus sebagai milik oraaggykhusus, yang
ditentukan oleh syari’at karena Allah. Mazhab Syafzakat merupakan

sebuah ungkapan keluarnya harta sesuai dengankbhasus. Sedangkan

° Nazar Bakry,Problematika Figh IslamJakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. ke-1,
1994, him. 29.

19 SudarsonoSepuluh Aspek Agama Isladekarta: PT Rineka Cipta, Cet. ke-1, 1994,
him. 73.

1 Nazar Bakryop.cit, him. 73
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menurut mazhab Hambali, zakat ialah hak yang wdijeluarkan dari harta
yang khusus untuk kelompok yang khusus ptila.

Para pemikir ekonomi Islam kontemporer mendefiaisikzakat
sebagai harta yang telah ditetapkan oleh pemerai@in pejabat berwenang
kepada masyarakat umum atau individu yang bersifabgikat dan final,
tanpa mendapat imbalan tertentu yang dilakukan petak sesuai dengan
kemampuan pemilik harta, yang dialokasikan untukmereuhi kebutuhan
delapan golongan yang telah ditentukan dalam alaQurserta untuk
memenuhi tuntutan politik bagi keuangan Isf&m.

Meskipun para ulama mengemukakannya dengan regakgi agak
berbeda antara satu dan yang lainnya, akan tedalai prinsipnya sama, yaitu
bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengasyg@etan tertentu, yang
Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk disdian kepada yang
berhak menerimanya dengan persyaratan tertentupHial tersebut senada
dengan pasal 1 ayat (2) Undang-undang Republigniesia No 38 Tahun
1999 Tentang Pengelolaan Zakat yaitu: Zakat ad&laha yang wajib
disisihkan oleh seorang muslim atau badan yangdi#limleh seorang muslim
sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan &epaohg berhak

menerimanya>

12 Wahbah al-ZuhayliyAl-Figh al-Islami Wa 'AdillaTerj. Agus Efendi dan Bahrudin
Fanani ‘Zakat Kajian Berbagai MazhahBandung: PT. Remaja Rosda Karya, Cet. ke-1, 2000,
him. 83.

3 Nuruddin Mhd. Ali, Zakat sebagai Instrumen Kebijakan Fiskdhkarta: PT. Raja
Grafindo Persada, Cet. ke-1, 2006, him. 7.

14 Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Moderdakarta: Gema Insani Press,
Cet. ke-1, 2002, him. 7.

!% saifudin Zuhri,Zakat KontekstualSemarang: CV Bima Sejati, Cet. ke-1, 2000, him.
81.
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Selain menggunakan istilah "zakat”, terdapat bgieerstilah lain
yang berbeda redaksi namun memiliki kesamaan peagedengan zakat

yang disebutkan dalam al-Qur'an. Beberapa istilatsebut di antaranya

adalah:
1. Zakat

Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Batyayat 43 :

BO90mEO O wa S B-0€O0NA0MLe0
B0 0N 00 we S B0 = 67160
AL B ORI X @I s 5 €0

CRB: ¢V 0D T @ w@a S

Artinya : “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah aakdan rukuklah kamu
bersama orang-orang yang rukuk” (QS. al-Bagara).}%4

2. Shodaqoh
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mexakengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan méado’a
untuk mereka.(QS. at- Taubah : 183)

3. Haq

=6 OO%RY O¢¢e0dd VvOYLAALa I 0D
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®Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannyaYayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Quran, Jakarta : PT Bumi Res8r6. him. 16
YIbid., him. 298.
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun berjurg dan yang tidak
berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang lwerma
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (betdn
warnanya), dan tidak sama (rasanya) makanlah dehrya
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, danikanlah
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekalkepada
fakir miskin); dan janganlah kamu Dberlebih-lebihan,
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang b#reb
lebihan” (QS. al-An’am : 141

4. Nafagah
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman sesunggahsebagian besar
dari orang-orang Yahudi dan Rahib-rahib Nasranabé&enar
memakan harta orang dengan jalan yang bathil, dereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. @aang-
orang Yyang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanla
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat sikgp yan
pedih). (QS. at-Taubah : 34)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikebamvasanya

zakat merupakan salah satu kewajiban bagi umam Igéang memiliki dua sisi

B1bid., him. 212.
Pbid., him. 283.
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nilai. Sisi nilai yang pertama adalah berhubungangdn nilai pembersihan
diri dan harta benda bagi umat yang melaksanakieat.zdal ini didasarkan
pada tujuan dari pelaksanaan zakat tersebut, yalemnbersihkan diri dan
membersihkan harta benda. Sedangkan sisi nilai igadga adalah sisi nilai
ibadah sosial, yakni ibadah yang ditujukan untukbpian keadaan sosial.
Hal ini didasarkan pada obyek tujuan pemberiantzaka

Kata infaq dapat berarti mendermakan atau memlbyerikgi (karunia
Allah SWT) atau menafkahkan sesuatu pada orang denmdasarkan rasa
ikhlas karena Allah semafi.Atau bisa dikatakan infaq adalah menafkahkan
dan membelanjakan harta sesuai dengan tuntunaradgam

Dari dasar Al-Qur'an infag mengandung dua dimemsitu infaq
diwajibkan secara bersama-sama dan infaq sunahsysagrel?

Dalam Al-Qur’an dapat dilihat dalam surat Al-Badaegyat 195.

A & pteats K3 ) r@m 34l Vs i La cocs 138 T
(Va0:3ad). Gaeatl E4
Artinya : Dan nafkahkanlah (harta) di jalan Alladan janganlah kamu
menjatuhkan (dirimu sendiri) dengan tanganmu ke ardal

kebinasaan, dan berbuat baiklah; karena sesunggul#ilah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. AleBaky; 195)>

Dalam Surat Ath-Thalaq : 7

% Cholid Fadlullah,Mengenal Hukum ZIS dan Pengamalannya di DKI Jakaltkarta:
Bazis, 1993, him. 5.

2L Cyril GlasseEnsiklopedi Islam Jakarta: PT. Ictiar Baru Van Hoeve, him. 279.

2 Cholid Fadlillah loc. cit

% Departemen Agama Rip.cit, him. 54.
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Artinya : Hendaklah orang yang mempunyai kelapangemberi belanja
menurut kemampuannya. Dan barang siapa disempitkagkinya,

maka hendaklah dia memberikan belanja dari apa yalh
berikan kepadanya.(ath-Thalad¥)

Dalam surat At-Taubah: 34

Artinya : Dan orang-orang yang menyimpan emas darakp dan tidak
dinafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukepakla mereka
akan azab yang pedih.(At-Taubah#4)

Infaq digunakan untuk dapat mengeluarkan sebaggaih karta untuk
kemaslahatan umum dan berarti suatu kewajiban ydikgluarkan atas
keputusan manusia. Sahri Muhammad menilai bahwggueraan istilah infaq
menjadi sangat penting dengan pertimbangan sebaghut:

1. Suatu yang menurut pertimbangan suatu saat dikenakgib infaq,

mungkin pada tempat waktu yang lain tidak dipandaery diwajibkan.

2. Dengan ketentuan infaq yang syarat wajibnya teugantkemaslahatan

umum tanpa melihat waktu dan tempat serta tanp#éhabalkuran dan

jenis barang yang dikenakan. Dengan demikian adp&q dalam

kerangka yang sangat dinamis. Dinamisasi ini meikdner upaya

241bid., him. 1140.
% pid., him. 353.
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pengembangan pengetahuan masalah pajak dari sldig penghitungan

infag2®

Shadaqgah berasal dari kalaadagayang berarti benar, dalam hal ini
dapat dipahami dengan memberikan atau mendermakaats kepada orang
lain?’ Dalam hal ini, shadagah merupakan wujud dari keanadan
ketagwaan seseorang, artinya orang yang suka lekegec@ddalah orang yang
benar pengakuan imannya.

Ada sebagian ahli figh yang menganggap shadaqgahinézm adalah
sama. Sebagian lagi berpendapat bahwa di dalamagdiadtercakup dua
dimensi, yaitu ; infaq wajib dan infaq suka réladkan tetapi kalau dilihat
dari ayat Al-Quran dan hadits-hadits Nabi akaremittkan perbedaan antara
infag dan shadagah. Sisi perbedaan antara infaglttlagah hanya terletak
pada bendanya. Artinya infaq berkaitan hanya dengateri, sedangkan
shadagah berkaitan dengan materi dan non-mateik daam bentuk
pemberian benda atau uang, tenaga atau jasa, medahdidak berbuat
kejahatan, mengucap takbir, tahmid bahkan yanghgaederhana adalah
tersenyum kepada orang lain dengan ikhlas, Nalsdbela sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Muslim:

Bdo Cyme JS 1 B ooy e B Lo I e abde ) e

% sahri Muhammad,Zakat dan Infagq: Pengembangan Zakat Infaq dalam hdsa
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,limu Pengeiahdan Agama IslamSurabaya: al-
Ikhyar, 1982, him. 20-21.

27 Suyitno Heri Yunaidi, Anatomi Figh Zakat: Potret Pemahaman BAZIS Sumsel
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him. 15.

% Sahri Muhammadp. cit.,him. 19.
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Artinya : Dari Abu Syaibah, Rasulullah SAW. bersalhd“Setiap kebaikan
adalah sedekah.” artinya apapun yang mendatangin Allah,
maka pahalanya seperti pahala sedekah ( HR. M)&lim
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui &amnara zakat,
infag dan shadagah memiliki kesamaan dan perbeddasamaan dari
ketiganya adalah sama-sama sebagai pemberian aegd@pada orang yang
membutuhkan dengan tujuan untuk membantu meringaidaan kehidupan.

Sedangkan perbedaan antara ketiganya di antardajahasebagai berikut:

1. Harta yang digunakan untuk zakat memiliki syarat #atentuan yang
harus terpenuhi terkait dengan batasan tahun daramksedangkan harta
yang digunakan untuk infaq dan shadaqah tidak nig@rkiétentuan dan
syarat.

2. Dalam pembayaran zakat dan infaq, yang dapat ditafitan adalah harta
benda materi, sedangkan pada shadagah tidak hanyajbd materi saja
namun juga dapat dilakukan dalam bentuk non materi.

3. Dalam zakat dan infaq terdapat ketentuan tentatagrimk yang berhak

menerima sedangkan dalam shadagah tidak ada katemhengenai

pihak-pihak yang berhak menerimanya.

B. Dasar Hukum Zakat, I nfaq dan Shadagah
Kewajiban zakat serta anjuran infaq dan shadagddsdikan pada Al-
Quran dan Al-Hadis. Banyak sekali ayat-ayat Al-@ardan Hadis-hadis
Nabi yang menjelaskan dan menerangkan serta mekagurtentang zakat,

infaq dan shadaqgah.

% Imam Abu Husain Muslim bin Hajaj al-Qusyairi akiNaburi,Shahih MuslimJuz Il1,
Beirut:.Dar al-Kitab al-limiyah, cet I, 1994, hi#64 .
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Q.S. at-Taubah: 103

O Yol g LSt skl Bis Jhis (RPN

Artinya : Pungutlah zakat dari harta mereka yargnakembersihkan dan
mensucikan mereka...(QS. At-Taubah : £03)

Q.S. adz-Dzariyat: 15-19

BIR JJ \3:3\5 SR PPN SN SR -2A )
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwadaedi dalam
taman-taman dan mata air, mereka menerima apa yang
diberikan Tuhannya. Sesungguhnya sebelum itu berbua
kebaikan. Adalah mereka (di dunia) pada malam tigur
sebentar, dan di penghujung malam mereka memohon
ampun. Dan pada harta-harta mereka ada hak unéuig or

yang meminta-minta dan orang yang tidak meminta.(QS
Adz-Dzariyat : 15-19§"

Q.S. Al-Bagarah ayat 261 :

Ko g e wwwarwwﬁmww
(Y1) oﬁ,ju;:l;@bmj ;LN:};JJ;L@«U/ B & Loalilo

Artinya : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan )olelang-orang
yang menafkafkan hartanya di jalan Allah adalalsisebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tapir,
seratus biji, Allah melipat gandakan (ganjaran)i Iseggpa yang

% Departemen Agama Rbp.cit, him. 297.
31 Departemen Agama Rbp.cit, him. 859.
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Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunianyagi aha
Mengetahui. ( QS. Al-Bagarah : 263?).

Sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Muslim dapi Aurairah :

Widze boeh o glll o L2 sl ok OV 0 e V1w bl sy o2 0 Lo
Wl St Lael vl N1 Jsig il

Artinya : Setiap hari dimana hamba memasuki waligi,ppasti ada dua
malaikat yang turun. Satu di antara keduanya mepgucYa
Allah berikanlah ganti pada orang yang berinfagrggeinakan
hartanya untuk beribadah, untuk kepentingan ke&jatgmu,
untuk bersedekah dan sebagainya)”. Sedangkan yeundagi
mengucap : “Ya Allah, berikanlah kerusakan (keraplkepada
orang yang tidak mau berinfag”. ( HR. Muslin’).
C. Golongan Penerima Zakat, Infaq dan Shadagah
Secara formal, distribusi zakat langsung diatuth ofdlah sendiri,
tidak memberikan kesempatan kepada Nabi dan Ijtgead mujtahid untuk
mendistribusikannya. Abu Daud telah meriwayatkalardakitab Sunnahnya
dengansanadyangshahih bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi seraya
berkata: berilah aku Shadagah (zakat). Rasulullehjaawab: Sesungguhnya
Allah tidak rela atas hukum dari Nabi dan yangrga dalam masalah zakat.
Allah sendirilah yang telah menetapkan hukumnyagdenmembagikan

kepada delapan golongan. Maka jika kamu termastiksdkah satu golongan

itu akan aku berikan hakniti.

%2 Departemen Agama ROp.cit him. 65.

3 Imam Abu Husain Muslim, mcit., him. 471-472.

3 Abu Daud,Sunan Abu Daudiilid I, Mesir Kairo: Mustafa Babi al-Halabi, 195 him.
378-379.
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Kedelapan golongan tersebut telah dijelaskan olédhAlalam surat

At-Taubah ayat 60 :

ceWly QU S vagls adlglly Lede calally Sl o) aall sl L
(vt 3 (S el dly e 223 o) ol Y Joe s
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalatukumrang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, parallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan budak), orarsgig yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yaedasg dalam
perjalanan sebagai suatu ketetapan yang di wajilfd&h, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.( QS.Taubah :
60)>°
Dari ayat di atas jelas bahwa golongan yang mertkiapabagian
dalam pembagian zakat adalah: fakir, miskin, amdkat, muallaf,
memerdekakan budak, orang yang mempunyai hutaaggg@ang berjuang di
jalan Allah, orang yang sedang dalam perjalanan.
1. Fakir dan miskin
Ada perbedaan pendapat tentang siapa yang disgdudén miskin.
Menurut Abu Yusuf, ulama pengikut Abu Hanifah, ddomu Qosim
Pengikut Malik berpendapat bahwa keduanya (fakirmdeskin) sama®
Sedangkan menurut Thabari sebagaimana dikutip Qlatdlawi,
fakir adalah orang yang dalam kebutuhan, tetapatdapenjaga diri dari

meminta-minta. Sedangkan yang dimaksud miskin adalang yang

dalam kebutuhan, tetapi suka merengek dan memimtzm

% Departeman Agamap. cit him. 288.
% vusuf Qardlawipp. cit, him. 510.
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Berbeda dengan Thabari Ulama Hanafi lebih meliredap nilai
ekonomi atau penghasilan . Ulama Hanafi mendefiarsifakir ialah
orang yang tidak memiliki harta di bawah nishab umehhukum zakat.
Sedang miskin para ulama’ Hanafi mendefinisikan eka&ryang tidak
memiliki apa-apa.

Sedangkan menurut Imam Madzhab yang tiga (Sy&fdimbali dan
Maliki) fakir adalah mereka yang tidak mempuyaithatau penghasilan
layak dalam memenuhi kebutuhan. Sedangkan miskinurae mereka
adalah mereka yang mempunyai harta atau penghdsij@ak dalam
memenuhi keperluannya dan orang yang menjadi tangggunya, tetapi
tidak sepenuhnya terpenuhi.

Walaupun para Ulama berbeda pendapat dalam meisildim fakir
dan miskin, tetapi pada dasarnya mereka sepakatabahtara fakir dan
miskin itu sama saja. Dalam artian, mereka samas#dak dapat
memenuhi kebutuhannya.Dengan demikian keduanya dianggap satu
kata, karena perbedaannya memang tidak prinsipiduknya adalah
kelompok orang yang tidak mampu secara ekonomahi&lemiskinan
absolut. Kemiskinan absolut diartikan suatu keaddamana tingkat
pendapatan dari seseorang tidak meencukupi untakeméhi kebutuhan
pokok (sandang, pangan, papan, pendidikan dan &esgh

Dimensi ini terlihat dari jumlah penduduk yang pepdtannya

berada di bawah garis kemiskinan (proverti line30/870 perkapita

37 Sayyid Sabigop. cit.,him. 86.
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pertahun; 1900 gram kalori dan 40 gram protein na@ perhari, 240 kg
beras perkapita pertahdh.

Umumnya Fugaha menetapkan kebutuhan pokok hanya tgal
hal, pangan, sandang dan papan, dalam perhitungag pemula
kwantitatif. Pangan asal kenyang. Sandang asaltugrt dan papan asal
bisa untuk berlindung. Sayyid Sabiq mengatakanutkdtan pokok itu
meliputi: pangan, sandang, papan, kendaraan, dakeja®

Dengan demikian, sesuai dengan kontek kehidupasial sskonomi
sekarang, distribusi dana zakat untuk sektor fakiskin ini bisa
mencakup dua bentuk:

a. Mereka yang mempunyai pekerjaan
b. Mereka yang tidak mempunyai pekerjaan.

Pada kelompok pertama, mereka diberi zakat untk&risanya atau
sarana meningkatkan pekerjaannya.

Adapun pada kelompok kedua, yaitu mereka yang tdekpunyai
pekerjaan, mereka diberi sesuai dengan kebutuhanayak dan
keluarga™

2. Amil
Amil adalah mereka yang melaksanakan segala kegiatasan

zakat, mulai dari para pengumpul sampai pada bemdaban para

3 Dorojatun Kuntjoro Jatikemiskinan di Indonesidakarta: Obor, 1986, him. 125.
39 Sayyid Sabigop. cit him. 79.
0 Sayyid Sabigep. cit, him. 87.
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penjaganya, juga mulai dari pencatat sampai padeghteng yang
mencatat keluar masuknya zakat, dan membagi kepastahignyd?
3. Muallaf

Adalah orang yang perlu dijinakkan hatinya supagasuR Islam dan
mantap di dalam Islam dan orang-orang yang dikhkatimemusuhi dan
mengganggu kaum muslim atau orang yang diharapkanb@ri bantuan
kepada kaum muslim. Dalam hal ini, Qardlawi mengglokkan muallaf
menjadi tujuh golongaff

Pertama, golongan yang diharapkan keislamannya atau ke@iam
kelompok serta keluarganya

Kedua,golongan yang dikuatirkan melakukan kejahatan

Ketiga,golongan orang yang baru masuk Islam.

Keempat, pemimpin dan tokoh yang telah masuk Islam yang
mempunyai sahabat-sahabat kafir.

Kelima, pemimpin atau tokoh kaum yang berpengaruh dikalanga
kaumnya. Akan tetapi imannya masih lemah.

Keenamkaum muslimin yang tinggal diperbatasan dengan musu

Ketujuh, kaum muslimin yang membutuhkannya untuk mengurus
zakat orang yang tak mau mengeluarkan zakat kedeagjan paksaan.

4. Rigab
Rigab menurut jumhur ahli tafsir, mereka adalah budakgya

berstatus sebagai mukatab, mereka diberi bagianat zakntuk

“L Yusuf Qardlawiop. cit him. 545.
*21bid., him. 563.
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mengentaskan mereka dari sistem perbud&dk®engan kata lain, dana
zakat yang diberikan kepada golongan ini adalahukuntisaha
membebaskan budak (mukatab) baik untuk membeli kbudan
mengentaskannya, atau diberikan kepada seorangk byalag telah
mendapatkan jaminan dari tuannya untuk melepaskanya dengan
membayar harta yang ditentuk¥n.
5. Gharim

Gharim atau dalam jamaknmy@harimin adalah orang-orang yang
berhutang bukan untuk ma’siat, yang kemudian tlakya sesuatu untuk
dibayarkannyd®

Gharimin adalah bentuk jamak dari gharim yang artinya onganty
mempunyai utang. Sedangkan gharim adalah orang Yemigutang,
kadangkala digunakan pula untuk orang yang memjpyiy@ng?°

Asal pengertiargharim menurut bahasa adalah tetap, seperti firman
Allah dalam surat Al-Furgan ayat 65 : “ sesungguhrsyjksa neraka
jahanam adalah tetap”.

Jumhur ulama membagjharim menjadi dua golongarPertama,
orang yang mempunyai untuk kemashlahatan diringdisekeduaorang

yang mempunyai utang untuk kemashlahatan ufffum.

3 Imam At-Thabari, Majmu’u Al-Bayan Fi Tafsiri Al-Qan, jilid 5, Dar Al-Ma'rifah, tt,
him. 65.

* Departemen Agama RAI-Quran dan TafsirnyaYogayakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1992, him. 452.

> Hasbi Ash-ShidigiPedoman ZakaSemarang: Pustaka Rizki Putra, 1999, .him. 185.

8 Yusuf Qardlawiop. cit,hlm. 594.

" DepagAl-Quran dan Terjemahannyap. cit, him. 568.

“8 yusuf Qardlawijoc. cit
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Dengan demikian baggharimin cukup diberikan zakat sekedar
untuk membayar hutangnya, apabila ia mempunyaigs@ibaiang untuk
membayar hutangnya, maka ia hanya diberi sebaggargtangnya.
Sabilillah

Sabilillah dalam arti bahasa aslinya adalah jaEmgymenyampaikan
pada ridla Allah, baik akidah ataupun perbuatabiliah adalah kalimat
yang bersifat umum, dengan demikian kata sabiliflakan hanya terbatas
pada peperangan, melainkan berarti segala jaleaaikeah

Menurut Ibnu Atsir, sebagaimana dikutip oleh Qadllakata
sabilillah mempunyai dua aftf:

a. Menurut bahasa, adalah setiap amal perbuatan iklylasg
dipergunakan untuk bertagarrub kepada Allah. Mélipagala amal
perbuatan amal saleh, baik yang bersifat pribadipna yang bersifat
kemasyarakatan.

b. Arti yang biasa difahami pada kata ini apa bilaslfat muthlak,
adalah jihad, sehingga karena seringnya dipergunakduk itu,
seolah-olah artinya haya khusus untuk jihad.

Dengan demikian kata sabililah bukan hanya tesbapmda
peperangan, melainkan berarti segala sesuatu kahakan.

Ibnu Sabil

Ibnu Sabil adalah sama dengan musafir atau orang gadang

melakukan perjalanan. Jadi ibnu sabil dalam komteidalah orang yang

4% 1bid., him. 610.
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sedang dalam perjalanan, yang mana perjalananrsgbteg dengan tujuan
yang baik bukan untuk ma’siat dan belum sampai pajidan, bekal atau
hartanya telah habis. Ibnu sabil bisa juga termastang yang kaya
maupun orang yang tidak mampu, yang jelas ketikantgerjalanan ia
kehabisan bekal sebelum sampai tujuannya.
Sedangkan kelompok yang dapat menerima iinfaq deadagjah
adalah sebagai berikut:
Sasaran atau orang yang berhak menerima shadadjah (irdaq dan
shadaqgah) telah di jelaskan dalam Al-Qur'an danigiisdbi.

Di dalam surat Al-Ma’arij ayat 24-25 Allah SWT. lieman:

(v9) 2oy 5 Ll (17) pokan o o dload (3 Ay
Artinya: Dan orang yang dalam hartanya tersediaabagprtentu bagi orang
miskin yang meminta-minta dan orang yang tidak maemgpi apa-
apa (QS. Al-Ma’arij : 24-25Y°

Dalam ayat yang lain Allah juga berfirman:

e U9 05U Y S el s oSy pendly (380 631y Jgn g alls
ISP
Artinya: Untuk Allah, untuk Rasulnya, kaum kerabatak-anak yatim,

orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam lpega, supaya
harta itu jangan hanya beredar di antara orang dtisgmatara kamad:

Dalam surat Al-Bagarah ayat 177 Allah juga menegask

0 Depag, 0. cit, him. 974.
*bid., him. 916.
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pslly Wl ol e Sy oAl Bdl U8 Sl Ol
oSy odly WA (93w o I ey ey Sy aSallly Y
51 pdgns sy 3550 Jly gkaall pBly DI Gy ey Lol ol
o2 gl Igho ) gl el g slpally b sl (3 ppeally ledge
(Vvvieadl ) Oslall
Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arahrtidan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan atahi beriman
kepada Allah, hari kemudian, Malaikat-Malaikat, &atKitab, Nabi-
Nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepeslabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir daangr yang
meminta-minta dan memerdekakan hamba sahaya, nkamdir
shalat, dan menunaikan zakat, dan orang-orang yaegepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yasapar dalam
kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan. k®dtalah
orang-orang yang benar (imannya) dan mereka itatang-orang
yang bertaqwa.(Al-Bagoroh:177)
Dari ketiga ayat di atas dapat kita lihat, bahwaasan shadagah
maliyah atau infaq adalah:
a. Karib, kerabat yang membutuhkannya.anggota kelugayay mampu
haruslah mengutamakan memberikan nafkah keluargalgaih dekat
b. Anak yatim, karena anak yatim yang telah ditinggedti orang tuanya
adalah anak-anak yang tidak mampu mencukupi kebotutya .
c. Orang-orang musafir yang membutuhkan sehingga ragezkindar dari
kesulitan dalam perjalanan.

d. Orang-orang yang terpaksa meminta-minta karend tatia jalan lain

baginya untuk menutup kebutuhan hidupnya

%2 bid., him. 43.
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e. Memberikan harta untuk memerdekakan hamba sah&yagge ia dapat
memperoleh kemerdekaannya.
f. Sabilillah
g. Amil. Apabila pelaksanaan shadagah maliyah ditangiah amil.
Dari semua yang tersebut di atas, ulama’ sepakaj paling utama
mendapatkan shadagah maliyah adalah anak-anakargeludan kaum

kerabat. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi SAW. yhniggayatkan oleh Jabir:

&M&Ko\jA@&J@o\fobw;\.L,:u\ﬁz;vf,\}\otf\s\

Artinya: Jika salah seorang di antara kamu migkémdaklah dimulai dengan
dirinya. Dan jika dalam itu ada kelebihan, barulgterikannya buat
keluarganya. Lalu bila ada kelebihan lagi, maka t bkaum
kerabatnya. Atau sabdanya buat yang ada hubundeukegaan
dengannya. Kemudian bila masih ada kelebihan, &@aruhtuk ini
dan itu.(HR. Ahmad dan Muslim).



